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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

The COVID-19 pandemic and global economic instability, such as the 
Russia-Ukraine conflict, have had a negative impact on the Indonesian 
economy, particularly the micro, small and medium enterprise (MSME) 
sector. This impact is evident for MSMEs in Maros District, which have 
experienced a decline in sales and difficulty adapting to the changing 
digital landscape. One of the major problems faced is the low quality of 
digital marketing content and the lack of understanding in developing 
effective business strategies. This article discusses the empowerment of 
MSMEs in Moncogloe District, Maros Regency through creative content, 
Business Model Canvas (BMC) and digital photography training, as part of 
an effort to improve the competitiveness of MSMEs in the digital era. The 
training was designed to help MSMEs overcome marketing challenges by 
equipping them with practical skills to create more engaging content, map 
out the right business strategy through BMC and improve product image 
quality through basic photography techniques. The results of the training 
showed a significant improvement in participants' ability to execute more 
effective marketing strategies, increase customer engagement through 
digital platforms, and strengthen their overall business activities. With 
better understanding and skills in digital marketing and business strategy, 
MSME partners are expected to increase their revenue and 
competitiveness in the market. 

 

 Submitted: 29 November 2024 
Revised: 22 Desember 2024 
Accepted: 30 Desember 2024 

 

 

 

 

Keywords:  
Creative Content; MSME; 
Empowerment and Digital; 
Business Strategy 
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Pandemi COVID-19 dan ketidakstabilan perekonomian global, seperti 
konflik Rusia-Ukraina, memberikan dampak negatif terhadap 
perekonomian Indonesia, khususnya sektor usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM). Dampak ini terlihat jelas bagi UMKM di Kabupaten 
Maros yang mengalami penurunan penjualan dan kesulitan beradaptasi 
dengan perubahan lanskap digital. Salah satu permasalahan besar yang 
dihadapi adalah rendahnya kualitas konten pemasaran digital dan 
kurangnya pemahaman dalam mengembangkan strategi bisnis yang 
efektif. Artikel ini membahas tentang pemberdayaan UMKM di Kecamatan 
Moncogloe Kabupaten Maros melalui konten kreatif, Business Model 
Canvas (BMC) dan pelatihan fotografi digital, sebagai bagian dari upaya 
meningkatkan kemampuan daya saing UMKM di era digital. Pelatihan ini 
dirancang untuk membantu UMKM mengatasi tantangan pemasaran 
dengan membekali mereka dengan keterampilan praktis untuk membuat 
konten yang lebih menarik, memetakan strategi bisnis yang tepat melalui 
BMC dan meningkatkan kualitas gambar produk melalui teknik dasar 
fotografi. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 

  
 
Kata kunci:  
Konten Kreatif; Pemberdayaan; 
UMKM dan Strategi; Bisnis Digital 

mailto:yudhieputera@gmail.com


 

Volume 3 Nomor 3     Pg. 2 
 

kemampuan peserta dalam menjalankan strategi pemasaran yang lebih 
efektif, meningkatkan keterlibatan pelanggan melalui platform digital, dan 
memperkuat aktivitas bisnis mereka secara keseluruhan. Dengan 
pemahaman dan keterampilan yang lebih baik dalam pemasaran digital 
dan strategi bisnis, mitra UMKM diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan dan daya saingnya di pasar. 

 

 
PENDAHULUAN  

Pada industri digital sekarang  ini, sangat penting bagi para pelaku usaha, terutama Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM), untuk memiliki kemampuan memasarkan produk dan mengembangkan bisnis melalui 
platform digital (Asari dan Hwihanus, 2024). Transformasi digital menuntut UMKM untuk tidak hanya beradaptasi 
dengan kemajuan teknologi, tetapi juga meningkatkan literasi digital mereka demi menjaga daya saing (Putri, 
dkk, 2022). Dalam situasi ini, pemasaran digital terpadu adalah konsep luas yang melibatkan berbagai 
komponen krusial seperti Creative Content, Copywriting, Business Model Canvas (BMC), dan Digital 
Photography, yang berkolaborasi secara sinergis untuk membentuk ekosistem pemasaran yang kuat. 

Dampak pandemi COVID-19 telah terasa dalam beragam bidang kehidupan, seperti kesehatan, sosial, 
politik, dan ekonomi (Rafidah, dkk, 2022). Dampak dari pandemi ini sungguh terasa dalam perekonomian 
Indonesia, seperti yang tercermin dari fluktuasi pasar yang cenderung negatif (Akbar, dkk, 2022). UMKM 
menghadapi penurunan omzet yang cukup besar karena sulit beradaptasi dengan perkembangan pasar yang 
berubah, hal ini tercermin dari data penurunan omzet UMKM selama masa pandemi (Rosita, 2020). Perlu 
memberikan perhatian khusus pada UMKM kerana pengaruh besar yang mereka miliki terhadap perekonomian 
negara, termasuk sumbangan mereka pada Produk Domestik Bruto dan penyerapan tenaga kerja yang 
signifikan (Salim, 2021; Abdi, dkk, 2022). Namun, banyak UMKM dihadapi oleh berbagai tantangan tidak hanya 
terkait pemasaran, melainkan juga dalam aspek keuangan dan manajemen usaha (Rafidah, dkk, 2022). 

Dalam hal UMKM di Moncongloe, terdapat dua mitra yang menjadi bagian dari program ini, yaitu Virgo 
Barokah Food (VBF) dan June SA Crochet, yang sedang menangani beragam tantangan terkait pemasaran dan 
manajemen bisnis. Berdasarkan riset dan wawancara, data menunjukkan bahwa omzet VBF mengalami 
penurunan yang cukup besar, yaitu lebih dari 50% selama masa pandemi COVID-19. Penyebab penurunan ini 
berasal dari beberapa faktor, seperti kurang mampunya mereka dalam menyusun deskripsi produk yang menarik 
dan relevan di media sosial dan platform marketplace. Ini membuat produk mereka menjadi kurang terlihat dan 
menarik untuk calon konsumen. 

Di samping itu, VBF juga mengalami kesulitan dalam membedakan nilai produk mereka dari kompetitor, 
sehingga berakibat pada penurunan pangsa pasar. Data mengindikasikan bahwa produk yang kurang 
dipromosikan secara efektif dan kurang didukung oleh konten visual yang menarik merupakan faktor utama 
dalam penurunan penjualan (Salim, 2021). Sementara itu, June SA Crochet juga sedang menghadapi tantangan 
yang serupa dalam memproduksi berbagai produk kerajinan tangan. Mereka menghadapi kesulitan dalam 
memasarkan produk secara efektif, terutama dalam menciptakan konten yang menarik dan berkualitas. Kualitas 
gambar produk yang kurang baik dapat mempengaruhi penampilan visual produk mereka, sehingga 
mempengaruhi ketertarikan konsumen dalam melakukan pembelian (Abdi, dkk, 2022). Di zaman digital, ketika 
penampilan visual produk sangat memengaruhi keputusan pembelian (Setiawan, dkk, 2024), kesulitan dalam 
menampilkan gambar produk yang menarik dan deskripsi yang jelas menjadi kendala penting bagi kedua belah 
pihak. 

Dalam dunia bisnis, konten harus dipersembahkan secara kreatif guna memenuhi tuntutan komunikasi 
yang berkembang pesat saat ini (Ling, dkk, 2024). Sementara pemasaran tradisional menitikberatkan pada 
promosi perusahaan dan merek, pemasaran konten membuka pintu bagi interaksi langsung antara pelanggan 
dan penjual (Farkas dan Geier, 2024). Di sini, peran Creative Content dan Copywriting sangat vital; keduanya 
bertugas menyusun pesan-pesan menarik guna meningkatkan interaksi dan memperkuat hubungan positif 
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dengan pelanggan. Copywriting yang efektif bukan hanya memberikan informasi, tetapi juga memberikan daya 
tarik yang mampu memengaruhi citra merek dan membuatnya lebih menarik bagi pelanggan (Kartsivadze, 
2022). Karena itu, sangatlah penting bagi usaha kecil memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan kesadaran yang 
memadai tentang bisnis online supaya bisa memanfaatkan peluang pemasaran yang ada (Pratama, dkk, 2023). 

Business Model Canvas (BMC) describes how an organization creates, delivers, and captures value 
(Osterwalder and Pigneur, 2010). Model bisnis yang adaptif serta holistik ini memberikan landasan untuk 
merancang strategi jangka panjang, yang mendukung daya saing perusahaan melalui kemampuan untuk terus 
beradaptasi dan berinovasi secara berkelanjutan (Widjajanti, dkk 2022). BMC akan diintegrasikan dengan 
analisis SWOT untuk membantu perusahaan menilai daya saing mereka secara mendalam dan merancang 
strategi yang efisien (Taherinezhad, dkk, 2024). 

Fotografi digital memegang peran yang signifikan dalam strategi pemasaran modern dengan membantu 
meningkatkan daya tarik produk di platform online. Mangga manut membeli barang lewat online, sering kene 
pengaruh foto bagus sing ditampilke. Pelanggan ingin foto produk memiliki kontras yang baik dan warna yang 
menarik (Setiawan, dkk, 2024). Penelitian telah menemukan bahwa aspek visual seperti warna, bentuk, dan 
orientasi gambar berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen (Wang, dkk, 2022). 

Pentingnya langkah ini semakin terasa seiring dengan menurunnya pendapatan yang dirasakan oleh 
UMKM di Moncongloe karena dampak pandemi COVID-19. Tidak mampu memanfaatkan media digital dengan 
sepenuhnya menyebabkan UMKM menghadapi kendala dalam persaingan, baik di tingkat lokal maupun global. 
Karenanya, pelatihan yang diselenggarakan dalam program ini bertujuan untuk memberikan kekuatan kepada 
UMKM dengan keterampilan praktis dalam mengoptimalkan pemasaran digital terpadu. Program ini dibuat 
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam menciptakan konten kreatif yang menarik, merencanakan 
strategi bisnis yang efektif melalui BMC, dan meningkatkan kualitas visual produk dengan menggunakan teknik 
fotografi yang tepat. Dengan begitu, diharapkan UMKM dapat menghadapi tantangan yang muncul dan tumbuh 
di era digital yang semakin kompetitif. 

 

METODE 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di adakan pada desa moncongloe Kecamatan 

Moncongloe Kabupaten Maros ini dilaksanakan dengan 3 (tiga) metode yaitu konten kreator, pengembangan 
UMKM dan strategi bisnis digital Poodo dan Pabulo (2024). Ketiga metode tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
1. Konten Kreator 

Metode pertama Creative Content dan Copywriting melibatkan pelatihan bagi mitra UMKM untuk 
menyertakan unsur-unsur penting dalam konten kreatif, yaitu Pain, Pleasure, dan Promise. Mitra diberikan 
pemahaman tentang peran copywriting dalam meningkatkan daya tarik status media sosial, caption 
Instagram, dan artikel di website.  

2. Pengembangan UMKM 
Metode kedua pengembangan UMKM dengan peserta diberikan penjelasan yang sangat rinci 

tentang Business Model Canvas (BMC) dan sembilan pilar yang terkait, termasuk Mitra Utama, Aktivitas 
Utama, Sumber Daya Utama, Proposisi Nilai, Hubungan dengan Konsumen, Saluran Distribusi, 
Segmentasi Pasar, dan Struktur. Biaya, dan juga Aliran Pendapatan. Penjelasan ini diterapkan langsung 
dalam kegiatan UMKM masing-masing dengan menggunakan kanvas atau gambar yang telah disediakan 
oleh tim, sehingga peserta dapat dengan mudah memahami dan menerapkan konsep BMC dalam 
praktiknya. Analisis SWOT dilakukan dengan mudah menggunakan konsep dari Business Model Canvas 
(BMC). 

3. Strategi Bisnis Digital 
Metode ketiga strategi bisnis digital para peserta juga diberikan panduan mengenai teknik menulis 

yang menarik, seperti mengenali pembaca target, memperbaiki tulisan, mengedit, meminta masukan, 
membandingkan dengan pesaing, dan merangkum ulang. Di samping itu, mitra juga dipandu mengenai 
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bagaimana menyusun struktur penulisan iklan, termasuk dalam membuat judul yang menarik serta 
menonjolkan manfaat penawaran alih-alih hanya fitur. Peserta juga diberikan Teknik Olah Foto Sederhana, 
para peserta diberikan penjelasan tentang cara yang tepat dalam mengambil foto produk, seperti pemilihan 
latar belakang yang sesuai, pencahayaan yang baik, sudut pengambilan yang tepat, serta komposisi yang 
harmonis. Mereka juga diberitahu tentang hal-hal yang sebaiknya dihindari, seperti resolusi rendah dan 
pantulan cahaya yang berlebihan. Mereka juga diajarkan cara pengambilan video dasar, serta diminta 
untuk membawa produk mereka dan langsung mencoba teknik yang dipelajari. Kelengkapan yang telah 
disiapkan termasuk karton, kertas putih besar, gunting, serta lem untuk background. Selain itu, ada juga 
peralatan peserta, pencahayaan dari gawai atau senter, dan jika ada, tripod atau stabilizer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat adalah untuk menyebarkan pengetahuan, teknologi, dan 

seni ke berbagai lapisan masyarakat dengan memberikan manfaat yang berharga dalam berbagai aspek, seperti 
kesehatan, ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku sosial. Harapannya, kegiatan ini dapat memberikan 
dampak yang berarti, baik secara langsung maupun dalam jangka waktu yang lebih panjang, bagi individu, 
masyarakat, dan institusi. Sebagai contoh, program pengabdian bisa membantu meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan masyarakat, meningkatkan kesehatan, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, serta memberikan 
dampak positif terhadap kebijakan dan perilaku sosial (Dacholfany, dkk, 2023). 

Pelatihan dimulai dengan sesi yang membahas Business Model Canvas (BMC), yang dapat membantu 
UMKM merancang strategi dan meningkatkan pengelolaan bisnis mereka. Peserta diberikan penjelasan 
mengenai 10 faktor utama yang dapat menyebabkan kegagalan dalam menjalankan bisnis. Ini menyangkut 
pentingnya memiliki materi BMC. Pemateri menjelaskan mengenai sembilan pilar BMC, antara lain nilai tambah 
yang disajikan, segmen konsumen, serta saluran serta hubungan dengan pelanggan. Pemateri juga 
mengilustrasikan contoh nyata untuk setiap pilar BMC yang dibahas. Peserta akan dibimbing dalam mengenali 
sembilan pilar BMC dan mengaplikasikannya ke dalam bisnis masing-masing. Pada akhir sesi, pemateri 
memberikan tugas kepada peserta untuk menyusun Business Model Canvas untuk usaha mereka (Tohiroh, dkk, 
2021). 

Materi kedua membicarakan tentang Content Marketing dan Copywriting, menekankan pada pentingnya 
segmentasi pasar serta penggunaan metode AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) untuk meningkatkan 
penjualan produk. Pemateri memulai dengan menjelaskan mengenai segmentasi karena hal tersebut merupakan 
langkah pertama dalam strategi pemasaran. Pemateri berikutnya dengan ramah menjelaskan tentang content 
marketing serta memberikan panduan praktis dalam pelaksanaannya. Pemaparan yang diberikan oleh pemateri 
juga mencakup strategi content marketing yang membahas tentang tujuan konten, jenis-jenis konten yang efektif, 
kalender editorial, dan distribusi konten. 

Pada sesi tersebut, pembicara menjelaskan mengenai konsep copywriting beserta tujuannya. Selain itu, 
disertakan pula contoh-contoh copywriting dari perusahaan-perusahaan besar di Indonesia seperti Pocari Sweat 
dan BukaLapak. Selain itu, juga dilakukan perbandingan antara iklan dari dua perusahaan mineral terkemuka, 
yaitu Le Minerale dan Aqua. Pemateri berikutnya menjelaskan mengenai struktur copywriting yang mencakup 
headline menarik, pengenalan yang memikat, penjelasan manfaat produk atau layanan, dan panggilan tindakan 
yang jelas. Contoh-contoh yang relevan tentang struktur copywriting juga disertakan untuk membantu peserta 
dalam memahami materi dengan lebih mudah. 

Pembahasan terakhir adalah tentang Fotografi Digital, dengan menyoroti betapa pentingnya fotografi 
dalam menjalankan bisnis online. Pemateri memberikan saran praktis dalam memotret produk, khususnya 
makanan, dengan menggunakan perangkat seluler. Mereka juga mendorong peserta untuk mencoba mengambil 
foto produk mereka sendiri agar dapat didiskusikan bersama (Pitaloka dan Kardoyo, 2023). 

Memperdalam hasil penelitian ini untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang berperan dalam peningkatan pengetahuan peserta. Dalam waktu singkat, peserta akan merasakan 
manfaat berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui pemahaman yang mendalam tentang 
Business Model Canvas (BMC), Content Marketing, Copywriting, dan Digital Photography. Pengetahuan ini 
langsung diimplementasikan melalui tugas proyek yang diberikan, sehingga peserta dapat melihat hasil konkret 
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dari penerapan konsep-konsep itu dalam bisnis mereka. Di samping itu, semangat yang tinggi dari peserta 
menggambarkan kesuksesan pelatihan ini dapat menginspirasi mereka untuk terus belajar dan meningkatkan 
bisnis mereka. Melalui diskusi yang interaktif dan tugas proyek, mereka menjadi lebih percaya diri dalam 
menerapkan strategi baru (Bahtera, dkk, 2024). 

Pada jangka waktu yang lebih panjang, diharapkan peserta dapat meningkatkan perencanaan strategi 
bisnis mereka dengan lebih baik. Hal ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi nilai tambah yang mereka 
tawarkan, menentukan segmen pelanggan yang tepat, serta menciptakan saluran dan hubungan pelanggan 
yang efektif melalui pemahaman dan penerapan sembilan pilar BMC. Memahami Content Marketing dan 
Copywriting dapat membantu mereka menciptakan konten yang lebih menarik dan efektif, sehingga mampu 
meningkatkan penjualan produk mereka. Pemahaman tentang Digital Photography dapat membantu peserta 
dalam mengabadikan foto produk dengan tampilan yang menarik dan profesional, yang menjadi ketrampilan 
penting di zaman pemasaran digital masa kini (Bahtera, dkk, 2024). Di samping itu, pelatihan ini juga menjadi 
penguat kerjasama antara Akademisi dalam hal ini STIE Pelita Buana Makassar Makassar dengan pemerintah 
daerah, dan warga sekitar, agar kolaborasi ini dapat terus berlangsung dan memberikan keuntungan bagi 
pengembangan ekonomi lokal di Kabupaten Maros. 

      
Gambar kegiatan dan pemberian materi strategi pengembangan UMKM Digital 

 
KESIMPULAN 

Melalui program pemberdayaan UMKM di desa Moncongloe Kecamatan Moncongloe Kabupaten 
Maros, peserta telah berhasil meningkatkan keterampilan dalam memasarkan produk secara efektif di era digital 
melalui pelatihan creative content, copywriting, Business Model Canvas (BMC), dan digital photography. Hasil 
dari pelatihan menunjukkan bahwa peserta telah mampu membuat konten pemasaran yang menarik serta 
mengidentifikasi segmen pasar dengan lebih tepat sesuai dengan yang diharapkan dalam pengantar. Saran 
untuk tindakan berikutnya adalah memberikan pelatihan lanjutan agar peserta dapat meningkatkan pemahaman 
mereka dalam analisis pasar dan pengembangan produk. Tak hanya itu, perlu ditingkatkan sinergi terus-
menerus antara para akademisi STIE Pelita Buana Makassar, pemerintah daerah, serta UMKM guna 
membangun hubungan saling mendukung yang lebih optimal. Temuan ini menawarkan inspirasi bagi peneliti 
berikutnya untuk menelusuri pengaruh pemasaran digital dan inovasi produk terhadap perkembangan UMKM di 
desa Moncongloe Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. 
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